BAB V
PENUTUP

Dalam bab ini menyajikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan hasil penelitian
berkaitan dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam menulis
ringkasan pada kelas VV SD Negeri 09 Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat.

A. Simpulan

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, siklus I dan siklus Il. Siklus |
melakukan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada perencanaan
ditetapkan jadwal, disusun RPP, dirancang lembar observasi dan dibuat tes akhir
siklus serta melakukan pelaksanaan dengan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL). Sedangkan dalam pengamatan dilakukan penilaian lembar
observasi, RPP dan lembar hasil belajar siswa dan refleksi. Siklus Il sama halnya
dengan siklus I terdapat perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi dan laporan
hasil akhir.

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis siswa kelas V
pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) di SD Negeri 09 Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat dimana
proses peningkatan keterampilan menulis ringkasan isi cerita pada media cetak dan
peningkatan nilai hasil belajar siswa melalui model pembelajaran PBL sudah
meningkat dan dikategorikan baik. Hal ini terlihat dari peningkatan ketuntasan belajar
siswa dari siklus 1 yaitu 34,61% dan siklus Il 77%, dengan rata-rata siklus | yaitu 68

mengalami peningkatan pada siklus 1l menjadi 79,23.
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Hal ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia melalui
model pembelajaran PBL di SD Negeri 09 Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat
berlangsung dengan baik dalam hal meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis
ringkasan.

B. Saran

Sehubung dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) sebagai berikut:

a. Bagi sekolah, agar menjadi sebagai bahan informasi dalam meningkatkan kualitas
bahasa Indonesia di SD Negeri 09 Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat.

b. Bagi guru, yaitu pelaksanaan pembelajaran melalui model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dapat menjadi salah satu alternatif variasi dalam
pelaksanaan pembelajaran.

c. Bagi siswa, agar hasil belajar kemampuan menulis ringkasan siswa meningkat dan
membantu memahami pelajaran dengan baik.

d. Bagi peneliti lain, agar dapat menambah wawasan dalam penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran bahasa
Indonesia dan sebagai bahan informasi dan bahan perbandingan bagi pelaksanaan

penelitian sejenis dan relevan.
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